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Adolescents face increasingly complex health problems, particularly
related to mental health, thus systematic efforts are needed to help them
think critically and address the issues they experience. One strategy to
improve students’ health status is by optimizing the School Health Efforts
(UKS) integrated with the role of accompanying teachers. Madrasah
Aliyah 2 Surakarta (MAN 2 Surakarta) is a private Islamic-based school
where a situational analysis revealed low access to mental health
information and suboptimal management of guidance and counseling
services. Data show that around 80-90 students sought counseling in the
past year with various problems such as learning motivation, family
conflicts, and peer conflicts that required referral to psychiatrists.
Although a counseling room facility is available, access to mental health
literacy remains limited. Most students have not yet received adequate
information on mental health, and teacher training in managing
adolescent mental health is also still very limited. The purpose of this
community service is to enhance and optimize the roles of School Health
Ambassadors (Duta UKS) and educators through the *PEDULI SEJIWA*
Program (Center for Self-Education and Mental Literacy for Adolescents
with a Healthy Mind and Body) as an effort to improve students’ mental
health. This activity is carried out through training, development of
educational modules, and improvement of counseling room facilities. The
methods applied in this program include situational analysis,
socialization, and PEDULI SEJIWA training. The training results showed a
9% increase in knowledge from before (pre-test 91%) to after (post-test
100%).
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1. PENDAHULUAN
Kesehatan pada  usia sekolah

berpengaruh terhadap prestasi belajar
Remaja rentan mengalami gangguan
mental karena perubahan biologis,
psikologis, dan social [1]. Hasil data I-
NAMHS, 2022 menunjukkan 34,9% remaja
mengalami masalah kesehatan mental;
hanya <3% yang mengakses layanan
profesional. Secara global, satu dari tujuh
anak wusia 10-19 tahun mengalami
gangguan mental, yang merupakan 13%
dari beban penyakit global pada kelompok
usia ini. Depresi, kecemasan dan gangguan
perilaku merupakan salah satu penyebab
utama penyakit dan kecacatan di kalangan
remaja. Bunuh diri adalah penyebab
kematian keempat pada kelompok usia 15-
29 tahun [2]. Menurut (WHO, 2021)
diperkirakan 1 dari 7 (14%) anak berusia
10-19 tahun mengalami kondisi kesehatan
mental, namun sebagian besar tidak
dikenali dan tidak diobati. Beberapa studi
melaporkan prevalensi gangguan mental
dikalangan remaja sekitar 20-30% [3].
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas),
menunjukkan lebih dari 19 juta penduduk
berusia lebih dari 15 tahun mengalami
gangguan mental emosional [4].

Remaja cenderung lebih memilih teman
sebaya sebagai tempat berbagi masalah
pribadi karena pada masa remaja terjadi
social reorientation—pergeseran
perkembangan sosial yang membuat
dukungan teman menjadi lebih penting
secara emosional dibandingkan dukungan
orang tua. Kajian dan tinjauan neurosains
menunjukkan bahwa proses tersebut
tercermin pada pola pengungkapan diri
(self-disclosure) yang meningkat ke teman
sebaya dan terkait dengan mekanisme

reward sosial di otak [5]. Selain itu, studi
populasi dan survei menunjukkan bahwa
teman dekat atau sahabat sering menjadi
sumber utama dan seseorang yang
dipercaya untuk berbagi cerita, bahkan
lebih sering daripada ayah atau figur
paternal lain, meskipun ibu tetap penting
bagi banyak remaja [6,7]. Penelitian harian
(daily-diary)
hubungan teman dan orang tua saling
melengkapi dalam memberi dukungan—
tetapi teman sering kali adalah sumber
bantuan pertama untuk masalah sehari-
hari  [7]. eksperimental
mengenai perilaku remaja menemukan
bahwa mereka memberikan nilai subjektif
yang besar pada tindakan mengungkapkan
diri kepada teman dekat dan ibu
(tergantung tingkat kedekatan). Hal ini
menjelaskan  pilihan mereka untuk
mencurahkan isi hati kepada teman-teman
[8]. Data survei besar (Growing Up in
Australia) menunjukkan gambaran
perilaku dimana mayoritas remaja
melaporkan danmencari bantuan dari
teman (sekitar 74%) dan orang tua
(sekitar 69%) untuk masalah personal
atau emosional, sementara hanya sebagian
kecil yang mencari bantuan professional
[9].

Keseluruhan bukti ini mendukung
observasi bahwa remaja SMA lebih sering
memendam atau membagi masalahnya
kepada teman sebaya daripada langsung
kepada guru atau layanan formal, sehingga
intervensi sekolah perlu memperkuat
kapasitas peer-support
meningkatkan akses dan kepercayaan
pada layanan sekolah (mis. BK/konseling)
[5-9].

menekankan bahwa

Penelitian

sekaligus
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Madrasah Aliyah 2 Surakarta (MAN 2
Surakarta) merupakan salah satu sekolah
swasta berbasis islam di Kota Surakarta.
Lokasi sekolah bertempat di Jl. Slamet
Riyadi No.308, Sriwedari, Kec. Laweyan,
Kota Surakarta, Jawa Tengah. Berdasarkan
informasi dari bagian Kurikulum MAN 2
Surakarta, saat ini siswa siswi masih
terbatas untuk mendapatkan informasi
kesehatan. Pada kegiatan sebelumnya, tim
hibah telah menyelenggarakan pelatihan
duta UKS dan telah dilantik sejumlah 12
siswi menjadi duta UKS pada tahun 2023
dengan tujuan agar duta uks dapat
meningkatkan layanan UKS di sekolah
[10]. Akan tetapi layanan konselor sebaya
belum terselenggara di MAN 2 Surakarta.
Konselor sebaya (peer counselor) adalah
individu sebaya seperti siswa, santri, atau
remaja yang telah mengikuti pelatihan
terlebih dahuly, sehingga dapat
memberikan layanan konseling kepada
teman sebaya mereka [11]. Peer
counseling dilakukan oleh non-
profesional, tetapi tetap memberikan
dukungan interpersonal seperti kegiatan
mendengarkan, memberi bantuan
emosional, membantu mengatasi masalah
psikososial atau kehidupan sehari-hari,
baik personal maupun akademik [12,13].
Dalam konteks sekolah atau lembaga
pendidikan, layanan konseling sebaya bisa
melengkapi layanan profesional (guru BK,
profesional), membantu
menjembatani teman yang enggan
berbicara kepada orang dewasa, dan

konselor

mempermudah akses ke dukungan
[14,15].

Saat ini jumlah total siswa di MAN 2
Surakarta sekitar 1200 siswa. Dalam 1
tahun terakhir berdasarkan data yang

disampaikan oleh koordinator BK ada
sekitar 80-90 siswa siswi yang sudah
melakukan bimbingan konseling pada
setiap guru BK dan diantaranya
mempunyai masalah tentang motivasi
dalam mengikuti pembelajaran, masalah
konflik dengan keluarga dan bahkan
konflik dengan teman sebaya yang
mengharuskan penanganan dirujuk pada
psikiater.

Masalah mendasar yang teridentifikasi
berdasarkan hasil survey yaitu belum
optimalnya manajemen layanan
bimbingan konseling di MAN 2 Surakarta.
Kondisi ruangan konseling MAN 2
Surakarta masih belum memenuhi standar
kenyamanan dan keamanan, serta belum
dilengkapi dengan sarana dan prasarana
yang memadai, tidak mempunyai
instrumen penilaian dan alat bantu
konseling, buku panduan manajemen
kesehatan mental bagi remaja, poster
pendukung, tempat penyimpanan
dokumen dan ruang relaksasi bagi siswa
siswi yang sedang mengalami masalah
kesehatan mental. Penggunaan ruang
konseling dan pengelolaannya juga belum
maksimal dan belum banyak guru yang
mengikuti pelatihan atau workshop
tentang managemen pengembangan dan
pengelolaan kesehatan mental bagi
remaja. Meskipun fasilitas ruang konseling
telah tersedia, akses literasi kesehatan
mental masih terbatas. Sebagian besar
siswa belum memperoleh informasi yang
memadai mengenai kesehatan mental. Hal
tersebut juga diperkuat dengan informasi
bahwa sesekali dari Puskesmas datang
hanya untuk memberikan tablet FE untuk
dikonsumsi para siswi remaja putri. Akan
tetapi kunjungan dari pihak Puskesmas
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tidak
memberikan

rutin tiap bulannya untuk
informasi kesehatan
khususnya terkait kesehatan mental,
sehingga para hanya
mendapatkan informasi kesehatan melalui
media sosial tanpa mereka bisa berdiskusi

dan bertanya tentang masalah kesehatan

siswa  siswi

yang mereka hadapi secara langsung.
Berdasarkan paparan permasalahan
diatas, maka solusi yang ditawarkan
adalah peningkatan dan pengoptimalan
peran duta UKS dan tenaga pendidik
(guru) melalui program PEDULI SEJIWA
(Pusat Edukasi Diri dan Literasi Mental
Remaja Sehat Jiwa dan Raga) yang terdiri

2. METODE
Metode pelaksanaan dalam menangani
masalah dilakukan dalam beberapa

ANALISIS SITUASI
(Identifikasi Masalah)

SOLUSI YANG
DITAWARKAN

P>

Peningkatan kapasitas Duta
UKS dan guru melalui pelati-
han, pendampingan, dan
pengembangan Program
Literasi Mental Remaja (Pedul
Sejiwa)

* Pengelolaan layanan konse-
ling mitra belum optimal

+ Informasi kesehatan mental
siswa masih minim

* Belum tersedia ruang
konseling yang representatif

dan nyaman sesual e Optimalisasi layanan konsel-
standar Permendiknas ling melalui perbaikan fasii-
litas ruang konseling

L

°

®

3 N
METODE MONITORING DAN
PELAKSANAAN EVALUASI

> Sosialisasi Program Peduli 7‘- Peningkatan keterampilan guru
Sejiwa ¢ dan Duta UKS sebagai pengge-
Pelatihan dan pendampingan, rak motivator kesehatan men-
pengelolaan layanan konseling. tal di lingkungan sekolah
Penerapan teknologi dan EL * Pelaksanaan layanan dan kegia-

= Pendampingan pelaksanaan

dari pelatihan,
edukatif dan
konseling. Luaran yang ingin dicapai
setelah mengikuti pelatihan yaitu: 1.
Meningkatkan pengetahuan siswa tentang
pentingnya menjaga kesehatan mental
pada usia remaja, 2. Meningkatkan literasi
kesehatan mental di MAN 2 Surakarta, dan
3. Meningkatkan keterampilan tenaga
pendidik Duta  UKS
memberikan layanan konseling sebaya,
membentuk jejaring peer supporter di
sekolah, serta meningkatkan kesiapan
guru dan siswa dalam deteksi dini masalah
kesehatan mental.

pengembangan modul
peningkatan layanan

dan dalam

langkah seperti alur tahapan kegiatan
dibawabh ini.

inovasi (perbaikan fasilitas ruan
konseling, seminar kesehatan me=

tan penguatan kesehatan mental
secara rutin

« Monitoring dan evaluasi
keberlanjutan program bersama mitra

= ’ =

program secara berkelanjutan

-.-.-.-c--...--..-...t.....c-..-..-o.--.-u--c-------s--u--ununuununnnnnnn:lﬂtnnnlli]ﬁ}

Gambar 1. Alur Tahapan Kegiatan Pengabdian

a. Sosialisasi Kegiatan

Peningkatan kapasitas Duta UKS dan
Guru melalui pelatihan, pendampingan
dan pengembangan Program Literasi
Mental Remaja (Peduli Sejiwa) Bersama
tim melakukan koordinasi Bersama mitra
MAN 2 Surakarta yang berlokasi di ]JL
Slamet Riyadi No. 401, Kecamatan
Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah

untuk melaksanakan pelatihan,
pendampingan pengembangan
Program Literasi Mental Remaja (Peduli
Sejiwa) yang diawali dengan proses
sosialisasi kegiatan kepada guru dan duta
UKS.
b. Pelatihan
Kegiatan
mencakup

dan

dilakukan
kemampuan

Pelatihan
peningkatan
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mental  health first aid untuk
mengidentifikasi tanda-tanda awal
gangguan mental, manajemen stres, self-
esteem dan body image, Bullying dan peer
pressure, membentuk Peer support group
(konseling teman sebaya) dan menyusun
modul panduan yang nantinya akan
digunakan sebagai pedoman pelayanan
konseling. Pelatihan dilaksanakan selama
1 hari pada tanggal 16 September 2025
bertempat di geduang aula MAN 2
Surakarta dan dihadiri oleh mitra
berjumlah 36 peserta terdiri dari tim
pelaksana pengabdian, kepala sekolah,
guru bagian kurikulum, guru BK, pengurus
UKS, dan duta UKS serta narasumber yang
ahli dibidang kesehatan mental. Pelatihan
tersebut memberikan pengetahuan dan
ketrampilan bagi guru dan duta UKS agar
mampu menjadi penggerak dan motivator
dalam wupaya peningkatan kesehatan
mental di lingkup sekolah. Selama
pelatihan akan dilakukan pre test dan post
test untuk mengukur pemahaman terkait
program dan materi pelatihan yang akan
dilaksanakan.

c. Penerapan Teknologi

3. HASIL

Hasil Pengabdian masyarakat yang
dicapai adalah.

a. Terlaksananya Sosialisasi Dan
Koordinasi Antara Pihak Mitra
Yaitu Kepala Sekolah.

Bagian Kurikulum, Guru BK, bagian
kesiswaan, pembina UKS dan penjamin
mutu sekolah MAN 2 Surakarta dengan tim
PKM untuk perijinan, persamaan persepsi,
penjelasan maksud dan tujuan
implementasi hibah.

Peningkatan @ dan  pengoptimalan
layanan konseling melalui perbaikan
fasilitas ruang Kkonseing Melakukan
koordinasi bersama pihak sekolah (Kepala
sekolah, bagian kurikulum, Guru BK dan
pengurus UKS) untuk membentuk
kepengurusan layanan konseling dan
support  group
(konseling teman sebaya) bersama duta
UKS. Setelah itu bersama pihak sekolah
melakukan pengecekan kondisi ruang
layanan konseling dan memastikan
kembali kebutuhan yang diperlukan untuk
menunjang Program Peduli Sejiwa dengan
menggunakan  penerapan  teknologi
pengadaan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan sesuai standar Permendiknas
no.24 tahun 2007 (16) dan alat-alat
penunjang seperti: instrumen penilaian/
formulir asessment awal baik dalam

membentuk Peer

bentuk form kuesioner maupun aplikasi
deteksi awal adanya gangguan kesehatan
mental, alat pendukung seperti cermin,
buku psikologi remaja, alat pendukung
hypnoterapi, tensimeter, garputala, kotak
curhat dan poster pendukung yang positif.

b. Terlaksananya Skrining Kesehatan
Mental Dengan Hasil Sebagai
Berikut

Kegiatan skrining kesehatan mental
telah dilakukan kepada 1.033 siswa MAN 2
dengan menggunakan
instrumen skala kecemasan, stres, dan
depresi. Hasil skrining ini memberikan
gambaran awal kondisi
psikologis siswa serta menjadi dasar
perencanaan program Peduli Sejiwa.

Surakarta

mengenai
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Berikut interpretasi dari masing-masing
tabel 1.

Gambar 2. Pertemuan Tim PKM dengan MITRA Dalam Rangka Sosialisasi, Persamaan
Persepsi Dan Koordinasi Pelaksanaan Implementasi Hibah.
Tabel 1. Tingkat Skala Kecemasan

Tingkat skala kecemasan Jumlah siswa %
Normal 340 32,9
Ringan 122 11,8
Sedang 249 24,1
Parah 163 15,8
Sangat Parah 159 15,4
Total 1033 100,0
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Lebih dari 67% siswa memiliki
kecemasan di atas normal, dengan sebaran
cukup besar pada kategori sedang hingga
sangat parah (55,3%). Temuan ini
menunjukkan bahwa masalah kecemasan
merupakan isu dominan di lingkungan
MAN 2 Surakarta. Tingginya kecemasan

dapat  berkaitan dengan tekanan
akademik, tuntutan keluarga, dinamika
pertemanan, dan perubahan
perkembangan
memerlukan intervensi terarah melalui
edukasi kesehatan mental, konseling rutin,

dan penguatan peer support.

remaja. Kondisi ini

Tabel 2. Tingkat Skala Stress

Tingkat skala stres Jumlah siswa %
normal 644 62,3
ringan 146 14,1
sedang 155 15,0
parah 76 7,4

sangat parah 12 1,2
Total 1033 100,0

Mayoritas siswa berada pada kategori
normal, namun terdapat 37,7% siswa yang
sudah menunjukkan stres dari tingkat
ringan hingga sangat parah. Sebaran stres
pada tingkat sedang (15,0%) dan parah
(7,4%) menunjukkan adanya kelompok
yang memerlukan pemantauan lebih
intensif. Faktor pemicu dapat berupa

beban belajar, konflik keluarga, masalah

relasi, maupun ketidakmampuan
mengelola emosi. Program penguatan
kesehatan = mental dan  pelatihan

manajemen stres menjadi sangat relevan
untuk membantu siswa mengelola tekanan
sehari-hari.

Tabel 3. Tingkat Skala Depresi

Tingkat skala depresi ~ Jumlah siswa %
normal 689 66,7
ringan 128 12,4
sedang 124 12,0
parah 52 5,0

sangat parah 40 3,9
Total 1033 100,0

Sebanyak 33,3% siswa menunjukkan
gejala depresi dengan intensitas ringan
hingga sangat parah. Meski proporsi
depresi berat (parah dan sangat parah)
relatif lebih kecil (8,9% siswa), kelompok
ini merupakan prioritas untuk ditangani
karena rentan mengalami penurunan
fungsi akademik, sosial, dan emosional.
Depresi ringan dan sedang juga perlu

ditangani agar tidak berkembang menjadi
lebih berat.

c. Terlaksananya Pelatihan Peduli

sejiwa

Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 16
Februari 2025, selama 1 hari dimulai dari
pagi pukul 08.30 sampai selesai kegiatan
yaitu pukul 16.00 wib. Kegiatan pelatihan
diawali dengan sambutan kepala sekolah,
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sambutan ketua tim Hibah PKM
dilanjutkan pre test, penyampaian materi,

Materi pertama menyampaikan Konsep
Dasar Kesehatan Mental serta Peran
Tenaga Pendidik, Duta UKS dan Siswa.
Peserta mendapat pemahaman mengenai
konsep  dasar  kesehatan  mental,
pentingnya deteksi dini masalah mental
remaja, dampak terjadinya gangguan
kesehatan mental pada remaja, Mental
Health First Aid, peran guru dan Duta UKS,
serta penguatan dukungan dari konselor

‘ = A e I n‘-!"i” |
| h
& i3 Fs
| ] _— |
| A -

bermain peran dan diakhiri dengan
evaluasi post test.

sebaya. Selanjutnya, materi berikutnya
tentang Manajemen Emosi dan
Hypnoterapi. Peserta diajak mengenali
teknik pengelolaan emosi, self-care, teknik
grounding, relaksasi, hingga pengantar
hipnoterapi untuk mendukung layanan
konseling yang lebih efektif. Selama
pelatihan berlangsung, peserta sangat
antusias mengikuti kegiatan sampai
selesai.

Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan Peduli Sejiwa

d. Terlaksananya entry data pretest
dan posttest Pelatihan Peduli
Sejiwa

Hasil pencapaian pre test dan post test
pelatihan dapat terlihat pada diagram
dibawabh ini.
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PRE TEST
100
80
60 ™ JUMLAH PESERTA
40 J %
76-100 | 56-75 56
BAIK CUKUP | KURANG
POST TEST
120
100
80 ® JUMLAH PESERTA
60 mo
76-100 | 56-75 >56
BAIK | CUKUP |KURANG

Gambar 4. Hasil Pre Test Dan Post Test Pelatihan Peduli Sejiwa

Hasil pretest dan post test didapatkan e. Penyerahan alat hibah DPPM
hasil adanya peningkatan pengetahuan Kemdiktisaintek kepada pihak
sebesar 9%. Hal tersebut dapat terlihat Mitra MAN 2 Surakarta oleh tim
dari hasil penilaian sebelum pretest 91% PKM.

dan post test setelah mengikuti pelatihan
meningkat menjadi 100%.

\ x
- S::‘ k]

‘H = 015

Cambar 5 Penyerahan Alat Hibah PKM
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4. PEMBAHASAN
Hasil skrining kesehatan mental siswa
MAN 2 Surakarta telah menunjukkan
tingkat kecemasan, depresi, dan stres yang
cukup tinggi tinggi. Terlihat pada hasil
analisis dimana 67% siswa mengalami
kecemasan klinis dan 33,3% menunjukkan
gejala depresi mulai dari ringan hingga
berat. Hasil ini sejalan dengan laporan
WHO yang menyebutkan 1 dari 7 remaja
memiliki masalah kesehatan mental yang
tidak terdiagnosis dan tidak diobati [3].
Kondisi psikologis yang terganggu pada
remaja dapat mempengaruhi prestasi
perilaku sosial, dan
emosional secara

akademik,
kesejahteraan
keseluruhan. Oleh karena itu, skrining
Kesehatan mental ini memberikan
gambaran nyata bahwa kebutuhan layanan
remaja yang berkaitan tentang kesehatan
mental di sekolah sangat dibutuhkan,
terutama pada populasi remaja yang
sedang berada pada masa perkembangan
kritis.

Grafik skor post-test pada program
pelatihan Peduli Sejiwa sebesar +9%
menunjukkan bahwa pelatihan tersebut
memberikan dampak positif terhadap
pengetahuan peserta, terutama terkait
konsep kesehatan mental, tanda gangguan
psikologis, serta langkah awal pertolongan
pada teman sebaya. Hal tersebut selaras
dengan penelitian dari Hati et all [16] dan
Yusita et all [12] yang juga menegaskan
bahwa pelatihan kesehatan mental
berbasis psychoeducation terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran remaja terhadap isu psikologis.
Hal ini menunjukkan bahwa remaja dapat
dengan cepat memahami materi kesehatan

mental bila diberikan pelatihan yang tepat

dan metode yang partisipatif, seperti
diskusi kelompok dan simulasi kasus.
Peningkatan pengetahuan peserta
pelatihan dapat menunjukkan bahwa
remaja cenderung lebih memilih bercerita
kepada teman sebaya daripada kepada
guru atau orang tua. Fenomena tersebut
juga dibuktikan oleh penelitian dari
Kartiani A [17] dan Syakarofath NA et all
[18] yang menemukan bahwa teman
sebaya berperan signifikan sebagai
sumber dukungan emosional dan tempat
berbagi masalah bagi remaja karena
adanya rasa kedekatan dan kesetaraan.
Dalam Kkonteks ini, Duta UKS dapat
berfungsi sebagai konselor sebaya yang
mampu memberikan bantuan awal yang
bersifat non-profesional, memberikan
pendampingan
mendorong teman yang membutuhkan

emosional, serta

untuk mengakses layanan konseling
sekolah.

Program Peduli Sejiwa memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan
kesiapan sekolah dalam menangani isu
kesehatan mental. Optimalisasi ruang
konseling, peningkatan kapasitas tenaga
pendidik, peningkatan fasilitas edukasi
pembentukan
dukungan sebaya mendukung terciptanya
suasana sekolah yang peduli pada
kesehatan mental. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa intervensi berbasis sekolah efektif
meningkatkan literasi kesehatan mental,
meningkatkan perilaku pencarian bantuan
(help-seeking), dan memperkuat iklim
sekolah yang mendukung kesejahteraan
psikologis siswa [19,20]. Oleh karena itu,
program ini sangat layak untuk dilanjutkan

literasi  dan jejaring
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sebagai model intervensi promotif dan
preventif kesehatan mental remaja.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan yang telah
dilakukan oleh tim pengabdian, kegiatan
pelatihan peduli sejiwa memberikan
pengalaman baru akan pentingnya
menjaga kesehatan mental sejak dini dan
melatih diri untuk tidak tenggelam dengan
permasalahan yang dihadapi terutama
pada remaja. Pelaksanaan Program Peduli
Sejiwa berhasil meningkatkan kapasitas
Duta UKS dan tenaga pendidik sebagai
penggerak kesehatan mental remaja.
Pelatihan diikuti antusias oleh siswa &
guru; materi interaktif menggunakan
teknik role-play, simulasi konseling
sebaya, latihan teknik grounding dan
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